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HUBUNGAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN SIKAP ctmil
PADA PEKERJAAN DENGAN KOMPETENSI PROFESIONAL GUKU
SMA NEGERI 2 RABTAU UTARA

Nurleha Ritonga

ABSTRAK

Guru merupakan sentral serta sumber kegiatan pembelajaran vang
berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Hal
menunjukkan bahwa kemampuan atau kompetensi profesional dari seorang guru
sangat menentukan mutu pendidikan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) apakah terdapat
hubungan komunikasi interpersonal dengan kompetensi profesional guru? (2)
apakah terdapat hubungan sikap guru pada pekerjaan dengan kompetensi
profesional guru?, dan (3) apakah terdapat hubungan komunikasi interpersonal
guru dan sikap guru pada pekerjaan secara bersama-sama dengan kompetensi
profesional guru?

Populasi penelitian adalah guru yang mengajar SMA Negeri 2 Rantau
Utara Kabupaten Labuhan Batu tahun pelajaran 2010/2011 berjumlah 60 orang.
Dalam kajian penelitian ini seluruh anggota populasi yaitu 60 guru SMA Negeri 2
Rantau Utara Kabupaten Labuhan Batu dijadikan sampel penelitian Instrumen
pengumpulan data yang digunakan angket sedangkan teknik analisis data yang
digunakan korelasi sederhana dan ganda dan regresi sederhana dan ganda.

Temuan penelitian menunjukkan: (1) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara komunikasi interpersonal dengan kompetensi profesional guru
dengan memberikan sumbangan yang efektif sebesar 56,61% dengan garis
prediktif Y = 44,725 + 0,502X;, (2) terdapat hubungan positif dan signifi
antara sikap guru pada pekerjaan dengan kompetensi profesional guru dengan
memberikan sumbangan yang efektif sebesar 15,30% dengan garis prediktif ¥ =
56,666 + 0,266X, dan (3) terdapat hubungan positif dan signifikan secara
bersama-sama antara komunikasi interpersonal dan sikap guru pada pekerjaan
dengan kompetensi profesional guru dengan memberikan sumbangan efektif
sebesar 66,90% dengan garis prediktif Y= 33,407 + 0,483X; + 0,224X.

Kata Kunci: komunikasi interpersonal, sikap guru pada perkerjaan, kompetensi
profesional guru
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bidang penting dan mendasar yang harus dikelola
secara baik dan benar oleh pemerintah maupun masyarakat, karena proses
pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pengembangan potensi diri
manusia bagi masa depan. Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa pendidikan merupakan proses
penciptaan sumber daya manusia. Membangun sumber daya manusia jauh lebih
penting dari pembangunan fisik. Pembangunan sumber daya manusia menyangkut
penciptaan kemampuan kerja dan penciptaan sikap mental yang baik dalam
bekerja. Membangun mental harus menjadi prioritas dari pada membangun sarana
fisik.

Sebagai sebuah alat penciptaan sumber daya manusia, maka kualitas

pendidikan perlu terus ditingkatkan meskipun dalam kenyataannya kita masih
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berada dalam berbagai permasalahan. Peningkatan kualitas pendidikan harus
dilakukan secara bertahap, terencana dan sistcmatis, terarah, dan intensif, agar
mampu menyiapkan sumber daya manusia Indonesia untuk dapat bersaing dalam
era globalisasi yang penuh dengan persaingan dalam berbagai lapangan
kehidupan.

Di lain pihak kecenderungan yang terjadi di Indonesia pada bidang
pendidikan saat ini ternyata masih belum terlepas dari sejumlah permasalahan.
Berbagai permasalahan itu antara lain penerapan kurikulum yang selalu berubah
dan terkesan sebagai ujicoba, sarana dan prasarana yang kurang atau bahkan ada
yang belum memadai, kekurangan jumlah tenaga pendidik, mutu pendidikan,
relevansi pendidikan déngan dunia kerja, pembiayaan pendidikan, dan sejumlah
masalah-masalah lainnya terlebih saat ini digalakkannya sertifikasi bagi guru-guru
sebagai sebuah persyaratan untuk dikatakan guru profesional.

Peningkatan kualitas pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor baik
internal maupun eksternal. Faktor internal berkaitan dengan usaha-usaha
peningkatan mutu yang dilakukan institusi pendidikan itu sendiri, sedangkan
faktor eksternal berkaitan dengan usaha-usaha peningkatan mutu yang dilakukan
pihak luar atau stakeholder pendidikan yang memberikan support (dorongan)
kearah pencapaian mutu pendidikan yang lebih baik. Dari faktor internal maka,
guru merupakan salah satu unsur penting yang ikut menentukan kualitas

pendidikan pada umumnya dan kualitas pembelajaran pada khususnya, di samping
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Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN

ANGKET KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU
(SEBELUM UJI COBA)

Petunjuk Pengisian

101

Bubuhkan tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia dan merupakan alternatif

jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan persepsi saudara.  Alternatif
jawaban ada empat kemungkinan, yaitu:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS =Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
NO PERTANYAAN JAWABAN
SS| S | KS|TS ISTS
1 | Dalam membuka pelajaran, semaksimal
mungkin guru menggunakan kalimat yang
mudah dipahami siswa
2 | Keterampilan komunikasi meliputi:
mendengarkan, bertingkah laku asertif,
menyelesaikan konflik, membaca situasi dan
melakukan persuasi
3 | Hambatan-hambatan berkomunikasi yang
sering dilihat guru meliputi: sibuk dengan
diri sendiri, sibuk dengan masalah-masalah
eksternal dan lain-lain
4 |Pada saat siswa bermasalah, guru iktu
memecahkan masalah siswa tersebut
5 | Dalam berkomunikasi sehari-hari, guru

menggunakan komunikasi yang efektif
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NO

PERTANYAAN

JAWABAN

SS

S

KS

|

TS S Is |

Di sekolah, guru lebih sering menggunakan
komunikasi verbal daripada komunikasi non
Jverbal

Berkomunikasi  adalah  proses  yang
mendorong guru dalam melakukan suatu
tindakan baik yang positif maupun negatif

Mendengar suatu proses aktif menerima
rangsangan, namun pada umumnya guru
tidak memiliki keterampilan tersebut

Pada umumnya guru lebih sering
menggunakan komunikasi interpersonal
karena untuk menambah  informasi,
membangun pengertian dan membentuk
identitas

10

Semua guru tahu, salah satu keterampilan
dalam komunikasi interpersonal adalah
membuka diri

11

Guru membentuk jaringan komunikasi
untuk memberi umpan balik tentang level
performans individu

12

Dalam berkomunikasi guru, memahami
kalau komunikasi bermanfaat untuk
memberikan  pengertian, kesenangan,
pengaruh pada sikap, hubungan yang makin
baik dan tindakan

13

Tidak semua guru, memahami kalau
komunikasi bermanfaat untuk pembentukan
konsep diri, pernyataan eksistensi diri dan
untuk kelangsungan hidup

14

Guru sangat memahami bahwa ada faktor-
faktor penghambat komunikasi antara lain
hambatan psikologis yaitu siswa kurang
berani mengemukakan permasalahannya
kepada guru

15

Hampir semua guru tahu, kalau jaringan
komunikasi memiliki sejumlah tujuan dalam
organisasi di sekolah

16

Kemampuan komunikasi guru menunjukkan
kemampuan mengirimkan pesan dengan
jelas, manusiawi dan efisien serta menerima
pesan-pesan secara akurat
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17 | Dalam menjalank<n tugas-tugasnya selaku -
guru, guru mengkomunikasikan pencapaian
. target kurikulum kepada kepala sekolah
18 | Untuk memahami peningkatan prestasi
belajar siswa, guru menciptakan hubungan
yang terbuka terhadap siswa
19 | Jika ada siswa yang bertanya, guru sibuk
dengan buku yang sedang dibacanya,
tuyjuannya agar siswa tahu betapa pentingnya
membaca
20 | Komunikasi tidak terlalu perlu dalam

mencapai tujuan pendidikan
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